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ATRAJPILAN DAX PERANAI! MEMBACA DALAI
FERGAJARAI IPS 2I SD

A, Pendahuluan

Secara tegas dapalt dinyatakan bahwa berbagai kegiat-
an proses belajar mengajar IPS tidak akan dapat dilang-
kan <%anpa adanya bahan bacaan. Banyak ilmu rengetahuan
tentang manusia pada masa kini maupun dimasa yang lalu
tertuang dalam materi tercetak, dan sudah barang tentu
membaca adalah salah satu jalan untuk mengetahul semuz-~
nya, maka dengan membaca dapat membantu siswa untuk me-
mahami pemgajaran IPS (Cheppy, 1986;152)

Kesanggupan membaca merupakan suatu alat yang pen-
ting dalam pengajaran IP3. HMelalui bacaan siswa dapat
memperluas pengetahuannya tentang dunia yang mungkin tak
dapat diperolehnya dengan cara lain, berarti melalui men-
baca siswa dapat memperdalam pengetahuannya tentang peng-
ajaran IP3, begitu juga sebaliknya IPS dapat pula mem- |
pertinggi kemampuan siswa dalam membaca, Membaca tidak
hanya ketrampilan mengubah lambang-lambang menjadi bahasa
tetapi membaca untuk memahami makna bacaan itu (3cetjipto,
1980;120)

éehubungan dengan hal di atas maka membaca mempunyai
Peranan yang sangat besar dalam pengajaran IPS misalnya
untuk mencari informasi, mengumpulkan dan imembandingkan
informasi dan dengan membaca juga dapat mengorganisir
data. Oleh sebab itu diperlukan ketrampilan membaca -
agar dapat membantu siswa dalam mempelajari dan memahami -

bahan/nateri pengajaran IFS.
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Ketrampilan membeca dapat membantu siswa dalam mempe-
lajari dan memahami materi IP3, terutama kemampuan untuk
melihat antar hubungan yang dibaca, mengembangkan perten-
daharaan kata, membandingkan sumber-sumber, serta menyim-
pulkan informasi dan data (30etjipto, 1986:120),

Sedangkan kenyataan di lapangan menunjukkan ketidak
mampuan siswa dalam membaca, hal ini sangat membatasi ruang
lingkup proses belajar prengajar dalam pembelajaran TIPS
(Cheppy, .1986;153 ). Hal ini juga dapat diperkuat dengan ke-
nyatazan nilai rata-rata }E} siswa 3D dari tahun ke tahun
pada mata pelajaran TIP3 tetap rendah (ranking terakhir)

berkiser antara 3,0 sampai 3,90.

Permasalahan
Terdasarkan latar belskang di atas maka yang menjadi:
permasalahan adalah "Ragaimana xetrampilan dan peranan mem-

baca dalam pengajeran IP3 di 3D 7

Penmbahasan

suku-buku bagaixan gudang yang banyak berisi pengeta-
huan yeng sangat berharga dalam rengajaran IP3, melalui ba-
caan siswa dapat memperluas pengetahuannya tentangz dunia
dan juga dapat memperdalam pengetzhuannya tentang 71P3.

Kemampuan membaca siswa perlu dibina oleh guru agar
siswa dapat membaca bermakna, Dalam membaca tidak henya ke~
trampilan mengubah lambang menjadi bahasa, tetapi membaca
untuk memahami makna bacaan, 3esuatu dapat dipahemi bila
mempunyal latar belakang tertentu, meka IPp3 dapat memberikan
latar belakang yang lebih luas kepada siswa, sehingga lebih
banyak isi buku yang masuk dalam jangkauan Pengertian mere~
Ka (Soetjipto, 1980;3;121)



Bagl siswa kelas rendah kemampuan membaca maszih rendah
dan gambar-gambar lebih bermakna bagi mereka, tapi lambat
laun bagi kelas-kelas selanjutnya peranan membaca bertambah
besar, yang perlu dipupuk adalah kecepatan membacanya, ma-
kin cepat membaca semakin mampu mereka dalam mempelajari
pengajaran IPS. Orang yang terlatih benar dalam kecepatan
membaca dapat membaca satu halaman dalam 1-2 menit bahkan
ada yang dapat membaca 4 halaman buku dalam satu menit,
Membaca dengan suara atau membaca dengan menggerak-gerakan
bibir hanya menghambat kecepatan membaca. Orang yang cepat ..
membaca selalu membaca dalam hati dan menggunakan matanya.

( scetjipto, 1980;123).

Ketrampilan [Membaca.

Ketrampilan membaca dapat membantu siswa dalam mempe-
lajari materi TIPS, terutama untuk melihat antar hubungan
yang ada dengan yang dibaca, mengembangkan perbendaharaan
kata, membandingkan sumber-sumber yang ada dan menyimpule
kan data. Demikian demikian ada pula tipe-tipe membaca
yang diperlukan siswa dalam pengajaran IPS di antaranya :
membaca inti persoalan, membaca dengan cepat, membaca se-
cara kritis dan reflektif, belajar membaca (Cheppy, 1986;153)

Sehubungan dengan hal di atas ada beberapa ketrampil-
an memhzcd dalam pengajaran ilmu pengetahuan sosial yaitu
a. Berusaha mencari isi pelajaran dalam garis besarnya de-

ngan memperhatixan judul pelajaran serta judul bagian-
bagiannya. Juga kalimat-~kalimat pertama: dan terakhir
dari tiap bagian memberi gambaran umum tentang isi

suatu pelajaran.
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rMencari sejumlah sozl atau pertanyzan yang kKiranya da-
pat diperoleh jawabannya dari bacaan itu. pembaca hanya

bermanfaat bila ada tujuannya.,

iembaca sambil menemukan pokok-pokok utama bacaan itu,
Kalau buku itu milik sendiri, kata-kata yang penting
dapat digaris bawahi. Orang yang tak pandai membaca

tak dapat membedakan mana pokok pikiran utama,

Memberikan latihan kepada siswa untuk mengetahui dimana
dan bagaimana mencari informasi misalnya dengan membaca
koran, majalah, buku-buku, mancari suatu pengertian da-
lam ensiklopedi berdasarkan abjad perlu dikuasai oleh

siswa., Pada atlas biasanya mempunyai indek atau register
pada bagian belakang yang disusun menurut abjad sehingga
mudan menemuxan sesuatu yang ingin dicari, juga daftar

isi memberikan petunjuk tentang isi1 suatu buku, Xetram-

pilan mencari informasi ini perlu dikuasai oleh siswa,

Siswa juga perlu dibverikan latihan membuat rangkumamr . °
serta peta konsep, Xemampuan ini erat kaitannya dengan

kesanggupan mémbaca yakni menangkap inti suatu bacaan,

Membaca nerupakan suatu proses aktif, 3iswa harus ber-

reaksi terhadap apa yang dibacanya, tak semua yang di-

‘baca benar atau dépat dipercaya, kebenaran isi bacazan

dapat diselidiki dengan membaca sumber-sumber lain.
Dengan demikian siswa dapat dididik membaca dengan si-
kap kritis dengan membandingkan berbagai sumber, karena
isi suatu buku sering dipengaruhi oleh pendapat sipe-
ngarang, miaalnya buxu tentang negara Indonesia yang di-
karang oleh orang Indonesia akan berbeda i1sinya dengan

buku yang dikarang oleh bangsa lain.
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Karena membaca merupaxan suaiu proses af<tif, maka perlu
sigwa disuruh menanggapi, merenungkan atau memikirkan

apa yang dibacanya membaca itu bermanfaast dan bermakna,
asal membaca saja dari awal sampai akhir tanpa merenung
menafsir atau meninjaunya secara kritis tak akan berke -

gsan dan bermanfaat dan karena itu segera dilupakan,

2. Peranan HMembaca Dalam pengajaran IPS

Ada beberapa peranan membaca dalam Pengajaran ilmu

pengetahuan sosial yaitu :

e

de

lemperoleh gambaran umum tentang topik / pokok bahasan
pada tahap orientasi, guru dapat menyediakan buku-~buku,
majalah, guntingan surat kabar tentang topik yang sedang
dibahas.

sdengumpulkan informasi dari berbagai sumber atau pacaan
mengenal masalah yang diperbincangkan. Adanya perpustaka-
an membukxs kesempatan untuk mengadakan bacaan yang luas,
sehingga pengetahuan siswa mengenai suatu topik jauh me-
lebihi ape yang mungkin dapat diberikan oleh guru atau

buku pelajaran tertentu,

Membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk meg-
Peroleh pengertian yang lebih tepat. ada kemungkinan
informasi dari suatu sumber berbeda karena tahun pener-
bitannya berlainan, misalnya buku tentang sumbar 10 ta-
hun yang lalu akan memberikan keterangan yang berbeda

dengan buku yang baru diterbitkan tahun ini,

rMengorganisasikan data yang diperolen dari berbagai sum-
ber, dalam hal ini buku pelajaran memegang peranan péne—

ting karena memang sudah disusun secara logis sistematis,



e, 3elain dari itu diharapkan agar siswa gemar membaca se-
bagali kesenangan atau pengisi waktu senggang untuk mem-
perluas pengetahuannya tentang ilmu pengetahuan sosial,
t/elalui bacaan yang luas mereka akan lebih memahami hu-
bungan antara manusia serta hubungan manusia dengan
lingkungan fisiknya. Mereka juga akan memperoleh penger-
tian yang lebih mendalam tentang kehidupan manusia pada

zaman yang lampau dan manusia di bagian lain dunia ini,

Pengajaran IPS yang baik memerlukan buku bacaan yang
banyak serta beraneka ragam, selain dari buku pelajaran
se jarah, geografi, kewargenegaraan, juga diperlukan buku
bacaan khusus mengenai ilmu pengetahuan sosial. Tidak ada
pengajaran IP3 yang dapat diwujudkan secara efektif jika
siswa hanya bertumpu pada satu buku teks saja kendatipun
buku itu sangat baik. Oleh karena itu diperlukan buku baca-
an lain stau buku khusus untuk memperdalam suatu topik ter-
tertentu dari berbagai buku yang berlainen. megitu juga
IPS sangat dipengaruhl oleh keadaan setempat, Xarena itu
tak mungkin satu buku pelajaran cocok bagi seﬁua daerah
di tanah air, oleh sebad itu diharapkan kemampuan‘guru un -~
tuk menyesuaikannya dengan kondisi lingkungan sekolah.
Sebuah buku dianggap sesuzi untuk siswa bila penulisan ka-
ta-katanya 95¢ dapat dipahamni oleh siswa.

Di samping membaca buku teks siswa juga perlu membaca
berbagai bahan grafis, masala-masalah aktoal dari berbagai
koran, almanak, panplet, ensiklopedi, majalah ataupun do-
xumen lainnya., 3urat Kabar dapat dijadikan sumber yang ber-

harga bagl pengajaran IPS, karena siswa dapat memperoleh
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informasi tentang berbagai aspek kehidupan manusia JEDdae-
rah, di dalam negara. sendiri maupun dari negara lain.
Siswa dapat dibag:i atas beberapa kelompok yang bertugas
untuk mengumpulkan berita tentang pertanian, industri, per-
tambangan, rekreasi, pemerintahan, hubungan luar negeri,
ataupun aspek lain menurut perencanaan bersama, Tiap ke-
lompok membuat laporan tentang hasil usaha masing-masing,
suatu laporan akan lebih bermanfaat didiskusikan dan dise-
1idiki kebenerannya dengan menggunakan sumber~sumbexr lain,
Ada kemungkinan suatu berita mengandung unsur propaganda
atau dipengaruhi oleh pandangan surat kabar itu. endisku-
sikan berita sering memerlukan penggunaan peta atau atlas
dengan demikian memperluas pengetahuan siswa tentang dunia.

Fapan buletin juga dapat digunakan untuk menempelkan
berita=-berita yang ektual pada saat tertentu dan ganmbar-
gampbar tentang peristiwa-peristiwa deserah dan dunia yang
menarik perhatian., Berita dan gambar hendaknya sering di-
ganti dengan yang baru, sehingga senantiasa menarik perhas
tian siswa-siswa.

Tiap hari terdapat hal-hzl yarng bertalian dengan
pengajaran ilmu pengetszhuan sosial, untuk itu guru dapat
menyuruh siswa mengumpulkan guntingan dari surat kabar
atau majalah, bahan-bahan ini dikunpulkan dan disusun de-
ngan baik, hal ini akan menjadi suatu bacaan yang baik
untuk nembantu pengajaran ilmu pengetahuan sosial.,

emeng benar bahwa membaca melibatkan pula serangkal
bahan dan seperangkat kxetrampilan yang kompleks. waktu -
yang disediaxXan untuk pengajeran IP3 hendaknya perlu di-
tekankan pada ketrampilan membaca, dengan sumber yang cu-

kup untux memperkaya Ketrampilan membaca,



Usaha yang dapat dilakukxan oleh guru untuk menanam-

kan ketrampilan membaca di sekolah adalah dengan melalui

tahapan-tahapan yaitu

e

Oe

Tahap permulaan: pada tahap ini siswa perlu memperoleh
sebanyak-banyaknya bahan yang mudah dibaca, pada mulag-
nya mereka harus didorong untuk membaca dengan seksama,
melihat gambarnya, membaca judul atau bahasan yang ada
di dalamnya. Olenh karena minatl siswa sangat bervariasi
nake hendaknya setiap buku dapat menyajikan topik-topik
secara luas, misalnya tentang hubungan ayah dan ibu,
adik dengan kaxak, xereta api den pesawat terbang, per-
Xebunan dan toko, dan sejumlah besar topik lainnya,

ini semua tujuannya adalzah untuX nenarik ninat siswa

urituk membaca buku,

Tahap Kedua : setelah siswa membaca buku mereka hendask-
nya diberanikan unituk mengutaraken isi buku kepada te-
nman=tvemiannya dan juga menjawab rertanyaan yang diberi-
kan oleh guru, j’'al ini berarti bahwa merexz perlu di-
arahkan xembali kepada buku tersebut untak memperoleh
informasi yang lebin jelas.

Tahap ketiga : pada tahzp ini siswa mulai belajar ke-
trampilan untuk menemukan sesuatu informasi yang ada
di delam buku. Dalam hal ini mereka perlu mengetahui
tentang judul buku dan pengarang buku tersebut. rereka
perlu belajar tentang isi buxu dan juga perlu mengeta-
hui 4i mana sesuatu materi terdapat dalam buku, mereka

juga harus mengetzhui tahun penerbitan buku tersebut.



b..Téhap keempat : kemudian mereka perlu belajar untuk me-
nunjukkan informasi yang lebih spesifik lagi, misalnya
nama seseorang, .- warna sesuatu rumah, barang-barang
yang yang tersedia di toko, dan informasi lain yang re-
levan, hal ini akan melibatkan cara menangkap inti per-
masalahan yang dibaca. (Cheppy, 1986;162)
vasalah lain kadang-kadang ada buku pelajaran yang su-
kar bagi.siswa, karena petunjuk singkat dalam satu halaman
terlalu menmuat istilah-istilah baru dan beberapa konsep
yang baru dikenal. Oleh karena itu siswa perlu banyak ban-
tuan dalam membaca buku pelajaran atau buku teks, terutama

bagi siswa yang lambat.
Kadang-kadang guru perlu menyesuaikan pengalaman-pe-

ngalaman siswa terhadap istilah atau konsep=konsep baru

yang dikembangkan sebelum mereka mulai membaca buku tekxs,

xemudian mereka disuruh memberikan pengertian dari istilah-
istilah yang ditemuinya, denganh hanya rembatasi istilah-
igtilah yang ada dalam buku tidak akan banyak artinya dalam
meningkatkan belajar siswa, langkah tersebut ranya akan
mengarahkan siswa pada upaya pengingatan belaka dari pada
belajar dalam arti yang sesungguinnya atau bermakna.

Peberapa cara memperkenalkan istilahe-istilah baru itu
kepada siswa-giswa :

a. 3iswa-siswa dihadapkan dengan istilah-istilah baru se-
perti imperialis, industri, independent, interdependensti,
interpretasi ‘dan lain-lain, istilah terpilih yang dimu-
lai dengan huruf #ir, papat juga mereka diradapkan pada
satu istilah yang mempunyai pengertian lebih dari satu

misalnya istilah Indiah menurut istilah Amerika Utara
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dan indian menurut orang India. Kemudian perlu juga dike-

mukakan istilah-istilah yang mempunyai pengertian berbeda
antara istilah yang digunakan dalam pengajaran IPS dan da-
lam pengajaran lain, misalnya istilah legenda dalam penga=-
Jjaran IPS dengan istilah legenda dalam Pengajaran Hahasa
ataupun berbeda artinya dengan yang biasa digunakan dalam

Percakapan sehari-hari.

D1 samping itu muncul pula orang-orang baru, tempat-tempat

baru dan ke jadian-kejadian baru yang ditemusi siswe dalam
buku bacaannya. Dalam hal ini pengertisn sangat diperlukan
untuk mengembangkan masing-mzsing kasus tersebut dan sekali
gUus cara pengucapan yang benar. Karena itu siswa perlu me-
ngetahui mengapa terjadi hal tersebut. 3iswa perlu membaca
buku yang relevan, karena setiap penulis mempunyai variasi
yang berbeda tentang kejadian-ke jadian sejarah dan masalah-
masalah kontemporer lainnya. Dalam hal ini guru perlu nenga
rahkan siswa untuk mampu berpikir kritis dan membaca kritis,
Bila kita perhatikan tiap buku mempunyai organisasi
yang berbeda, sehingga dapat mengacaukan guru maupun siswa,
perlu diingat bpahwa buku pelajaran bukanlah satu=satunya
gumber bagi ilmu pengetahuan sosial, karena itu dianjurkan
henggunakan macam-macam buku pelajaran agar siswa dapat mem-
bandingkan isinya. Buku pelajaren biasanya menyajikan bahan
yang banyak dalam bentuk yang padat, banyak terdapat di da-
lamnya pengertian-penzertian atau istilah-istilah yang baru
dan tidak dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu ada guru yang
lebin dahulu meubicarakan topik itu dan memberikan pengalam-

an k:pada siswa yang bertalian dengan topik tersebut, baru~

buku pelajaran tersebut disuruh baca oleh siswa.
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D. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Membaca merupakan hal yang sangat penting dalam
pengajaran ilmu pengetahuan sosial, karena itu diperlu-
kan kétrampilan membaca dalam mempelajari bahan atau
materi ilmu pengetahuan sosial yaitu dengan mencari’ .-
isi pelajaran, mencari soal atau pertanyaan dari baca-
an yang dibaca, menemukan pokok utama bacaan yang di-
baca, membuat rangkuman dan peta konsep, mencari ke-
benaran informasi, merenungkan dan menafsir apa yang
dibaca. DL samping itu membaca juga memegang peranan
yang penting untuk mendapatkan informasl, mengumpulkan
informasi, membandingkan informasi dan mengorganisir

data.

Saran

Di sarankan kepada guru-guru yang mengajarkan IP3
di 3D perlu membina dan menanamkasn ketrampilan membaca
kepada siswanya agar mereka dapat membaca lebih ber-
makna untuk memperluas pengetahuannya tentang pengajar-

an ilmu pengetahuan sosial.
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